2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Perilaku Seksual Pada remaja
2.1.1 Definisi Remaja

Remaja merupakan transisi antara masa kanak-kaeakm&sa dewasa
(Sarwono, 2006). Dijelaskan lagi bahwa remaja ddaldividu dalam rentangan
usia antara 11-24 tahun dan belum menikah. Padaa mesaja terjadi
perkembangan fisik ketika alat-alat kelamin manusincapai kematangannya.
Santrock (1998) mengemukakan bahwa pada masa rebmaj@agai perubahan
terjadi secara pesat dalam diri individu, baik sa&chiologis, kognitif dan
sosioemosional.

Masa remaja merupakan masa eksplorasi, ketiksagardeksual —baik yang
distimulasi oleh diri sendiri maupun dengan bantpariner— biasanya meningkat
(Crooks & Baur, 2005). Perubahan-perubahan hormyaag terjadi pada remaja
berpengaruh langsung pada keadaan perasaan ing@my bersangkutan, juga

berpengaruh pada perilaku seksnya (Sarwono, 2006).

2.1.2 Remaja dan Tugas Perkembangan Remaja

Remaja memiliki beberapa tugas perkembangan, salaimya adalah tugas
perkembangan sosial. Menurut Rice (1999) berpacheskaitan dengan tugas
perkembangan sosial remaja yang didasari oleh wbhot untuk membangun
suatu hubungan yang berarti dan memuaskan indi&idoya. Selain itu, terdapat
juga kebutuhan untuk mempelajari, mengadopsi, daelatin pola-pola
berpacaran karena hal-hal tersebut berkontribuda p@ngembangan pribadi dan
sosial, pemilihan pasangan hidup dan pernikahag gakses. Fungsi berpacaran
sendiri adalah :

1. Rekreasi : Tujuan dari berkencan adalah untuk hipudimana remaja
menginginkan pasangannya untk memiliki berbagaéeraepilan sosial
yang dianggap penting bagi teman sebayanya.

2. Companionship: Motivasi remaja berkencan adalah keinginan untuk
kebersamaan. Menginginkan pertemanan, merasa niéierafeksi, dan

cinta dari orang lain merupakan bagian dari perkarghn remaja.
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3. Sosialisasi : Kencan merupakan bagian dari perkeg#drapersonal dan
sosial. Melalui berkencan, remaja belajar untuk atlapekerja sama,
merefleksikan diri, bertanggung jawab, beberapadmepuan sosial, dan
teknik berinteraksi dengan individu lainnya.

4. Status : Walaupun bukan merupakan motivasi utaretpit kencan
merupakan salah satu cara untuk meningkatkan atsmborktikan status
remaja.

5. Eksperimen dan kepuasan seksual : Kencan berfumggk melakukan
hubungan seksual berhubungan dengan sikap, perasedivasi, dan
nilai-nilai dari remaja tersebut.

6. Pemilihan pasangan hidup : Baik disadari maupurakfidmemilih
pasangan hidup merupakan salah satu fungsi begraqeda remaja
akhir. Semakin lama pasangan berkencan, semakih kemenderungan
mereka untuk mengidealkan satu sama lain dan sarbekar kesempatan
mereka untuk mengenal satu sama lain.

7. Memperoleh intimacy : Intimacy merupakan perkembangan dari
keterbukaan, sharing, saling percaya, saling megghaafeksi, dan
kesetiaan, sehingga suatu hubungan berpacaran dikpaakteristikkan
sebagai hubungan yang melibatkan kedekatan, betdagglama, dan

melibatkan rasa cinta dan komitmen (Rocoe, Kenn&dppe, 1987).

2.1.3 Perilaku SeksuaPremarital

Perilaku seksual adalah segala tingkah laku yathgrding oleh hasrat seksual,
baik dengan lawan jenis maupun dengan sesama (feamg/ono, 2006). Bentuk
dari tingkah laku ini bermacam-macam mulai dariagaen tertarik sampai
tingkah laku berkencan, bercumbu, dan bersenggd&tedlaku seksual pada
remaja secara konstan meningkat (DelLamater & Map@uodale dalam
Santrock, 1998)Neckingdan french kissingbiasanya merupakan pengalaman
pertama mereka, diikuti dengabreast fondling lalu kemudian petting.
Selanjutnya adalaimtercourse atau pada beberapa kasus didahului deogain

sex.Nevid, et al (1995) mendeskripsikan beberapa jesidaku tersebut :
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1. Kissing
Berciuman merupakan perilaku dimana seorang indivié¢rsama
pasangannya saling menyentuhkan bibir atau lid&nciBman bertujuan
untuk kesenangan atau sebagai pembuka untuk hubusgksual.
Terdapat beberapa jenis berciuman, yaitaple kissingdandeep kissing
Simple kissingdilakukan dengan bibir tertutup, sedangldeep kissing
atau disebut jug&rench kissadalah ketika pasangan saling memasukkan
lidah mereka.
2. Breastfondling
Breast fondlingmerupakan perilaku dimana seseorang menyentuh
daerah-daerah sensitif pasangannya. Perilaku ifakukan sebagai
foreplay Pada perempuan, payudara merupakan bagian Semnsigk
dirangsang. Selain payudara, bagian tubuh lain yagey sensitif terhadap
sentuhan adalah organ genital atau alat kelamin.
3. Oral sex
Oral sex adalah stimulasi alat kelamin menggunakan mulut.
Selanjutnya menurut Crooks dan Baur (2005) dikatdb@hwa biasanya
aktivitas ini berguna untuk strategi menghindatercoursedan secara
teknis mempertahankan keperawanan.
4. Sexual intercourse
Sexual intercourse merupakan aktivitas seksual dimana penis
dimasukkan kedalam vagina, atau disebut juga denghangan kelamin.
Terdapat perbedaan antara laki-laki dan perempuam yditunjukkan
dalam tingkah laku seksual (Brehm, 1992). Laki-lekih permisif dalam
nilai-nilai dan sikap seksual daripada perempuaentiick & Hendrick,
1987; Snyder, Simpson & Gangestad, 1986). Laki-lakinderung
menikmati hubungan seksual tanpémacy, sedangkan perempuan lebih
menyukai aktivitas seksual sebagai bagian dari hgé intim secara
psikologis. (DeLamater, 1987 ; Whitley, 1988). $glnya dikatakan juga
bahwa laki-laki dapat lebih mudah menikmati hubungaksual sebagai

pemuas keinginan, tanpa adanya komitmen secarai@mabslaripada
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perempuan (Chara & Kuennen, 1994; Clark & Hatfidlei89; Townsend,
1995 dalam Crooks & Baur, 2005).

Remaja putri cenderung menghubungkan seks dengéa (@fichael
dkk, 1994 dalam Sarwono, 2006) sehingga alasan kaemeelakukan
hubungan seksual adalah karena cinta, dimana keaerghn remaja laki-
laki lebih kecil. Selanjutnya Kinsey (dalam Cong&891) mengatakan
bahwa, remaja perempuan yang sebenarnya belunsat@pa emosional
untuk melakukan hubungan sekspaémarital akan mengalami perasaan
bersalah dan kecemasan, atau menjadi trauma atambermi&an
konsekuensi negatif daripada memfasilitasi kapasitai remaja tersebut

untuk respon yang sukses pada saat pernikahamyenti

2.2 Intimate Relationship
2.2.1 Definisil ntimate Relationship

Weiss (1969) dalam Brehm (1992) menyatakan bahwamdanemahami
pengertianintimate relationship individu memiliki lima kebutuhan psikologis
pokok yang hanya dapat dipenuhi melalui berhuburigim dengan individu
lainnya. Kebutuhan-kebutuhan yang dimaksud adal&h kebutuhan akan
keintiman—seseorang untuk berbagi perasaan see@as b(2) kebutuhan akan
integrasi sosial—kebutuhan akan adanya seseordol barbagi kecemasan dan
kepedulian, (3) kebutuhan untuk merasa dibutuhk@), kebutuhan untuk
ditemani dan dibantu, serta (5) kebutuhan untulaldiy betapa penting dan

berharga dirinya.

2.2.2 Dimensil ntimate Relationship
Brehm (1992) menyatakan bahwaimate relationship memiliki beberapa
dimensi dimana dimensi-dimensi ini muncul dalambbgai bentuk dan ukuran.
Dimensi-dimensi tersebut adalah :
1. Intensity: beberapantimate relationshipmemiliki intensitas yang tinggi,
beberapa biasa saja, dan beberapa tidak sama sekali
2. Komitmen : Beberapa pasangan memiliki komitmen yaaggat kuat

untuk berhubungan jangka panjang; beberapa tidaikibn.
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3. Emosi : Perasaan mengenai hubungan tersebut Inesgdara keseluruhan
dari perasaan-perasaan yang menyenangkan hing@esaparperasaan
yang menyakitkan.

4. Seksualitas : Seksualitas dan keintiman secaraolpgik merupakan
faktor yang tidak berkaitan. Beberapatimate relationshipdiartikan
sebagai seks dan beberapa tidak. Beberapa hubuhgsdikan dengan
keintiman secara psikologis dan beberapa tidak.

5. Gender : Perempuan dan laki-laki memiliki pandangang berbeda

dalam hubungan intim.

2.3 Putus Hubungan Setelah Melakukan Hubungan SekauPremarital

Reaksi individu ketika suatu hubungan berakhir edasbeda tergantung dari
kualitas hubungan tersebut. Individu yang puas,asakan kedekatan dengan
pasangannya, merasakan komitmen yang tinggi daayebahwa mereka hanya
memiliki sedikit alternatif untuk membangun hubunggang baru, akan
merasakan kesulitan yang besar ketika hubungamearakhir (Regan, 2003).
Ketika remaja memulai suatu hubungan romantis, kaetdasanya berfantasi
mengenai masa depan dengan partner mereka, sepamttah, memiliki anak,
atau hidup bersama pasangan mereka sampai tua {R89).

Emosi-emosi yang dirasakan seorang yang baru puibsngan — seperti
kesedihan, perasaan bersalah, marah, kecemasajygadaperasaan malu, akan
bertambah apabila individu tersebut putus hubusgéelah melakukan hubungan
seksualpremarital, khususnya pada perempuan. Hal ini disebabkan kqrada
masyarakat Indonesia, sama halnya dengan masydvakaa timur lainnya,
berlakudouble standarddalam memandang perilaku seksual sebelum menikah,
dimana perempuan tidak diperbolehkan dan laki-tigerbolehkan (Duvall &
Miller, 1985). Virginity atau keperawanan seorang perempuan dianggap sebaga
sesuatu yang sangat berharga dan seharusnya dibémpada suaminya kelak.
Selain mengenai keperawanaiguble standardini juga membuat perempuan
yang tidak mau melakukan hubungan sekgu@marital merasa takut akan
ditinggalkan oleh pasangannya dan perempuan yangmedakukan hubungan

seksuapremarital sebagai perempuan yang dianggap murahan.
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Perasaan kehilangan merupakan hal yang sangatnpérdan signifikan.
Beberapa pengalaman kehilangan seperti kehilangamen& kematian dan
pemutusan hubungan diasosiasikan dengan kesedihgmyendalam (dirangkum

dari http://www.utexas.edu Perasaan-perasaan tidak nyaman yang muncul dalam

diri seorang individu ketika berakhirnya suatu hugpn intim merupakan reaksi
emosi yang biasanya dialami oleh orang yang kejplanMenurut Kubler-Ross
(dalam Atwater & Duffy, 1999), terdapat 5 tahapa&aksi yang biasa dilalui
ketika seseorang mengalami pengakhiran hubungéun,.ya
1. Penyangkalan
Pada tahap penyangkalan, individu belum sepenupes@aya bahwa
hubungan dengan pasangannya telah berakhir. la angkgl bahwa
peristiwa tersebut terjadi pada dirinya. Individusebut memikirkan cara
baru agar hubungan tersebut tetap berjalan. Talgyapgkalan ini
biasanya berlangsung lama ketika hubungan terssmgat berarti bagi
seorang individu sehingga individu tersebut merasakesulitan untuk
melepaskan pasangannya.
2. Merasa marahr¢sentment
Emosi marah merupakan hal yang wajar dalam setexpigahan
dengan pasangan. Seorang individu yang mengatatamabdirinya tidak
merasa marah pada mantan pasangannya mungkin ssj@entam
perasaan marahnya, kemudian menjadi depresi damknign dirinya
sendiri. Individu tersebut menyalahkan dirinya dgeskhirnya hubungan
tersebut dan tidak menjadi bahwa dirinya marah.
3. Putus asab@argaining
Tahap putus asa merupakan tahap paling menyakd&tm proses
penyembuhan duka karena individu belum sepenuhrglepaskan diri
dari bayangan mantan pasangannya tersebut.
4. Depresi
Pada tahap depresi, individu merasa dirinya tidetaii dan sadar
bahwa dirinya gagal. Kesadaran akan kegagalannyanémupakan hal
yang positif karena ia mulai memahami realitas y@ngdi. Pada tahapan

ini, individu membutuhkan dukungan dari individunlaseperti keluarga
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dan teman-teman. Disamping itu, optimisme akan rdagan yang lebih
baik dan pengakuan serta penerimaan diri akan qeemadepresi dapat
membantu individu mengatasi luka emosinya.
5. Menerima realita yang ada

Setelah melewati tahapan depresi, individu kemudiampai pada
tahap terakhir, dimana ia menyadari bahwa perprsadiah terjadi dan
hubungan tidak dapat diperbaiki lagi. Individu padhap ini siap untuk
melangkah maju dan menemukan tujuan baru. Walaupukadang
individu tersebut masih merasakan sakit hati, tetégup mereka sudah

mulai stabil.

2.4 Resilliensi
2.4.1 Definisi Resiliensi

Banyak ahli yang memberikan definisi dari resilienssaacson (2002)
mengatakan bahwa implikasi dari resiliensi adalem&mpuan individu tidak
hanya dalam mengatasi kesulitan yang traumatis ngomga merespon secara
fleksibel tekanan dalam kehidupan sehari-hari.viddi yang resilien memiliki
kemampuan untuk maju melebihi seorang yang hangtalzen menjadi seorang
yang berkembang lebih lanjut. Kemampuan untuk bartalan bahkan mengubah
kemalangan yang sedang dialami inilah yang diseseibagai resiliensi.
Selanjutnya resiliensi menurut Siebert (2005) dd&emampuan untuk bangkit
kembali bounce backdari perkembangan hidup yang dirasakan menjatuhka
Ketika seorang yang resilien terganggu kehidupanmereka akan menghadapi
perasaan yang mereka rasakan dengan cara yangusehlatmembuat keadaan
lebih baik. Mereka tetap merasakan perasaan maedih, kehilangan, dan
kebingungan tetapi tidak membuat perasaan ini mdepgrmanen. Individu yang
resilien akan bangkit kembali dari dasar kejatuldaam hidup mereka dan
kebanyakan akan menjadi lebih kuat dan lebih barkpdda sebelumnya. Sejalan
dengan itu, Reivich dan Shatte (2002) mengemukaledinisi resiliensi sebagai
kemampuan untuk tetap gigih dan menyesuaikan ditik&k keadaan tidak

berjalan dengan baik.
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Werner and Smith (1982) mendefinisikan resilieretiagyai kapasitas untuk
menghadapi stres internal dari kekurangan individtsebut dan juga stres
eksternal secara efektif (seperti sakit, kehilangang signifikan, dan masalah
dalam keluarga). Rutter (dalam Dugan & Coles dalésaacson, 2002)
mengemukakan bahwa individu yang resilien adalativitu yang mampu
mengatasi keterbatasannya dan berdiri di atas &egannya untuk bertahan
dalam stress.

Dari definisi-definisi yang dikemukakan oleh belperaahli diatas, peneliti
mengambil definisi dari Reivich dan Shatte (20§2jfu kemampuan untuk tetap
gigih dan menyesuaikan diri ketika keadaan tidakalan dengan baik. Putus
cinta setelah melakukan hubungan sekguwemarital merupakan keadaan yang
tidak berjalan baik bagi individu yang mengalaminyéntuk itu diperlukan

penyesuaian setelah putus cinta tersebut.

2.4.2 Domain Resiliensi

Menurut Reivich dan Shatte (2002), terdapat tujamain yang membangun
resiliensi, yaitu aspek regulasi emosi, implus kalnoptimisme, analisis kausal,
empati,self-efficacydanreaching out

1. Regulasi emosi

Regulasi emosi merupakan kemampuan untuk tetamdedalam
keadaan tertekan. Individu yang resilien memililemampuan yang
berkembang dengan baik untuk membantu mereka me&ngaemosi,
atensi, dan perilaku mereka. Individu yang kurargmifiki kemampuan
untuk meregulasi emosi mereka memiliki kesulitalmsleamembangun dan
mempertahankan hubungan pertemanan.

Ketika individu merasa marah, sedih atau kesaljvidd tersebut
dapat dikuasai dan dipengaruhi oleh emosi ters@letiapi ketika individu
tersebut dapat mengatasi emosi tersebut, ia akiap teenang dan
membersihkan kepalanya sehingga ia tetap efekt@ndanemecahkan
masalah yang dialaminya. Ini tidak berarti ia mearg ataupun
mempertahankan emosi negatif tersebut; mengekkpresmosi, baik

yang negatif maupun positif, merupakan hal yang.ddengontrol emosi

Universitas Indonesia
Gambaran Resiliensi..., Dina Riana, F.PSI Ul, 2008



17

artinya tetap tenang sehingga dapat mengekspreskaosi tersebut
dengan cara yang dapat membantu dalam mengatzssisytang terjadi.
Regulasi emosi merupakan kemampuan yang pentisgsiegsikan dengan
resiliensi. Regulasi emosi akan mempengaruhi caranteraksi seorang
individu dengan individu lainnya, cara melakukarmpeahan masalah,
bahkan cara individu tersebut melihat dunia.

Cara untuk meregulasi emosi adalah dengan mengguanakiosi
positif yang berfungsi sebagai penahbuffer) menghadapi stres (Tugade
& Fredrickson, 2004). Penggunaan emosi positif depeelihat aspek
positif dari masalah, pemecahan masalah yang hesfplada masalah,
serta memasukkan makna positif terhadap peristevershari terbukii
meningkatkan kesejahteraan secara fisik maupurolpgiis (Affleck &
Tennen dalam Tugade & Fredrickson, 2004).

2. Impuls kontrol

Goleman (1970), menjelaskan tentang impuls konbmidasarkan
studi terhadap beberapa anak kecil berusia 7 tapang diberi
marshmallow. Anak-anak tersebut diberi tahu olehepe bahwa mereka
dapat memakan marshmallow tersebut sekarang juga m@menunggu
sampai peneliti tersebut kembali. Anak yang memayarsetelah peneliti
kembali akan diberikan bonus marshmallow. Sepubhurn kemudian,
Goleman mencari anak-anak yang ikut penelitianeters yang saat itu
sudah menduduki sekolah menengah atas. Golemanmukae bahwa
anak yang dulu dapat menahan diri untuk mendapatkarshmallow
kedua, secara signifikan lebih baik secara sosialakademis.

Impuls kontrol merupakan kemampuan individu untekhenti dan
memutuskan apakah akan bertindak dalam melakukarydmy ingin
dilakukan. Mengontrol impuls dapat membantu seorangdividu
menyelesaikan apa yang sudah direncanakan. WeameSnahith (dalam
Kalil, 2003) mengatakan bahwa individu yang kuramgemiliki
pengendalian impuls kurang dapat menempatkan pansodalam
perspektifnya dan bereaksi emosional. Impulsiviseperti demikian

seringkali menghasilkan konsekuensi negatif yang nghambat
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pembentukan resiliensi (Reivich & Shatte, 2002)livitu dengan kontrol
impuls yang rendah cenderung mengalami perubaharsieyang cepat
dan hal tersebut cenderung mengendalikan perilakupikiran mereka.
Individu seperti ini seringkali mudah kehilangars&karan, mudah marabh,
impulsif, dan berlaku agresif pada situasi-sityasig tidak berbahaya atau
sepele.

Impuls kontrol dan regulasi emosi berhubungan ekaduanya
merupakan hal yang penting dalam perkembanganieresil Hal ini
dibuktikan dengan individu yang memiliki skor tingdalam regulasi
emosi akan memiliki skor yang juga tinggi dalam uispkontrol. Ketika
individu memiliki kedua kemampuan ini, kemampuannga akan dengan
mudah dikembangkan.

3. Optimisme

Individu yang resilien adalah individu yang optimiisdividu tersebut
percaya bahwa segala sesuatu dapat berubah lellihdda memiliki
harapan ke depan, percaya bahwa mereka dapat nexigarah hidup
mereka. Implikasi optimisme adalah individu yangmmigi kemampuan
untuk menghadapi perubahan yang mungkin muncul dsamdepan.
Optimisme yang tidak realistis membuat seseoradgktipeduli pada
sesuatu yang seharusnya ia siapkan.

Optimisme berarti dapat membedakan bahwa beberajesis
menekan merupakan hal yang permanen dan beberdpa, bsehingga
individu tersebut dapat berpikir secara fleksib&pabila situasi yang
dihadapi merupakan situasi yang permanen, keakudda fleksibilitas
berpikir dapat membantu memelihara optimisme dalaslihat masa
depan.

Optimisme mengandung keyakinan akan kemampuan seindiri
dalam menghadapi masalah yang tak terhindarkaradardepan, dan hal
ini secara tidak langsung mencerminkaelf efficacy Optimisme
memotivasi seseorang untuk mencari solusi dan teelsrja keras agar
dapat meningkatkan keadaan menjadi lebih baik.

4. Analisis kausal
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Analisis kausal merupakan kemampuan seseorang aseaaurat
mengidentifikasi penyebab dari masalah yang meaékai. Cara berpikir
seorang individu mengenai situasi menekan atau usuatsalah
mempengaruhi bagaimana perasaan individu tersebaogenai kejadian
yang dialami dan apa yang harus dilakukan terh&dggalian tersebut.

Kebanyakan orang mengembangkan kebiasaan berpékijaati suatu
pola yang disebut gaya berpikir. Gaya berpikir radnjbagian dari
kemampuan individu dalam melihat masalah secararatkuntuk
menemukan solusi. Apabila individu menggunakan gbgepikir yang
menjadi kebiasaannya untuk menganalisa suatu nmasatividu tersebut
belum tentu mengetahui secara akurat penyebab rdasalah yang
dihadapinya. Resilient thinking membantu individu untuk menjadi
fleksibel — untuk melihat bahwa beberapa masalabbdibkan oleh apa
yang telah individu tersebut lakukan, dimana médmsafang lain belum
tentu demikian. Memutuskan hal secara akurat padass tertentu dapat
membantu seorang individu menemukan solusi yanguber, sehingga
individu yang tidak mampu mengetahui secara akpeaiyebab dari
masalah yang mereka hadapi akan dapat mengulasgjakan yang sama
di kemudian hari.

5. Empati

Perasaan positif, seperti empati, memberikan Kmmri pada
perkembangan moral remaja (Santrock, 1998). Meeasa&knpati berarti
bereaksi terhadap perasaan individu lain dengapores/ang sesuai
dengan respon individu lain tersebut (Damon dalantrSck, 1998).
Walaupun empati seringkali dianggap sebagai keadearsional,
seringkali empati memiliki komponen kognitif — kemmguan melihat
keadaan psikologis dalam diri individu lain.

Dalam Reivich dan Shatte (2002) dikatakan bahwa agimp
mencerminkan seberapa baik individu mengenali leageikologis dan
kebutuhan emosi orang lain. Beberapa individu dapaitginterpretasikan
sesuatu yang disebut dengan bahasa nonverbaltiseks&presi wajah,

voice tone, body language- kemudian memperkirakan apa yang orang
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tersebut pikirkan dan rasakan. Kemampuan empatiupakan suatu hal
yang penting dalam berhubungan dengan orang ladlivitlu yang tidak
mengembangkan kemampuan empati, tidak dapat metikampdiri pada
posisi orang lain.

Empati juga merupakan hal yang penting dalatimate relationship
karena setiap individu memiliki kebutuhan untuk éimgerti dan dihargai
orang lain. Dimengerti dan mengerti individu lairenmpakan hal yang
penting dalam mengembangkan resiliensi. Selanjutmgaurut Rubin
(dalam Alvord & Grados, 2005), empati mencerminkampetensi sosial
dan hubungan positif dengaeer,teman atau keluarga berkorelasi positif
terhadap keberhasilan beradaptasi dibawah tekakandn.

6. Self-efficacy

Self efficacy merepresentasikan kepercayaan akan kemampuan
individu dalam menyelesaikan suatu masalah yangrged alami dan
kepercayaan individu tersebut pada kemampuannyak uniencapai
kesuksesan. Kepercayaan akan kompetensi membalntigdinuntuk tetap
berusaha, dalam situasi yang penuh tantangan dampemgaruhi
kemampuan untuk mempertahankan harapan. Individgasteself efficacy
yang tinggi memiliki komitmen dalam memecahkan rasaya dan tidak
menyerah ketika menemukan bahwa strategi yang gedignnakannya
tidak berhasil.Self efficacyadalah hasil dari pemecahan masalah yang
berhasil sehingga seiring dengan individu membatglnerhasilan sedikit
demi sedikit dalam memecahkan masasaif, efficacytersebut akan terus
meningkat.

7. Reaching out

Resiliensi tidak hanya penting dalam menghadapga@man hidup
yang negatif, tetapi juga penting untuk memperkaigap, memperdalam
hubungan, serta mencari pembelajaran dan pengalbartenOleh karena
itu, resiliensi merupakan kemampuan yang meningkataspek positif
dalam hidup.

Reaching out merupakan kemampuan individu untuk dapat

meningkatkan aspek positif dalam hidupnya dan kgmampuan untuk
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melihat kesempatan baru dalam hidup. Dengan kemammi, seorang

individu akan melihat suatu kesalahan sebagai Keastm untuk belajar
sehingga lebih mudah dalam mengambil resiko darcaienhal baru. Hal

lain yang juga penting dalameaching outadalah menjadi akurat dan
realistis mengenai seberapa besar individu dapahgatasi sendiri

masalah yang dihadapi atau meminta bantuan ketikanbutuhkannya.

Individu bisa mendapatkan dukungan dari teman, kotas organisasi,

dan bantuan profesional.

Untuk meningkatkan aspek positif dalam hidup, imdlivang resilien
mampu menafsir resiko dengan baik, memahami dindise dan
mempunyai makna dan tujuan dalam hidup. Kemampuamafsir resiko
dan menghadapi masalah mendatangkan perasaan ammarhadl ini
memudahkan seseorang untuk mengejar pengalamamldamembentuk
hubungan baru.

Selanjutnya, menurut Johnson (1997), pada masajagneadapat
krisis dimana seorang individu berjuang dengan ghaig® dan
memeperbarui identitas mereka. Identitas seorawlyidu dihasilkan
melalui interaksi dengan individu lainnya. Dengaangadopsi beberapa
peranan sosial dan melalui banyaknya pengalamararsg individu akan

mendapatkan identitas dirinya.

2.4.3 Faktor yang Mempengaruhi Resiliensi

Perkembangan resiliensi pada manusia merupakam guages perkembangan
manusia yang sehat — suatu proses dinamis dimadaptd pengaruh dari
interaksi antara kepribadian seorang individu dandjagkungannya dalam
hubungan yang timbal balik. Hasilnya ditentukandbsarkan keseimbangan
antara faktor resiko, kejadian dalam hidup yang ekan, dan faktor protektif
(Warner & Smith, 1982 dalam Bernard, 1991). Selmya, keseimbangan ini
tidak hanya ditentukan oleh jumlah dari faktor kesdan faktor protektif yang
hadir dalam kehidupan seorang individu tetapi jdga frekuensi, durasi, dan

derajat keburukannya, sejalan dengan kemunculannya.
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1. Faktor resiko
Faktor resiko adalah karakteristik pada individauakondisi dari
keluarga, sekolah, atau komunitas yang meningkattecenderungan
seseorang melakukan perilaku tidak sehat sepernggumaan alkohol,
kekerasan, bunuh diri, atau perilaku seksual @eimakin besar faktor
resiko yang dialami seorang individu pada masalgi semakin besar
pula masalah yang dihadapinya ketika ia menginjakairemaja (dalam
Alaska Division of Behavioral Health, 2008).
2. Faktor protektif
Faktor protektif adalah karakteristik pada individtau kondisi dari
keluarga, sekolah, atau komunitas yang meningkatkemammpuan
individu dalam menghadapi tantangan dalam kehidugamgan baik.
Faktor protektif ini merupakan instrumen dalam penkangan yang sehat
dimana faktor inilah yang membentuk resiliensi d@emampuan
resiliensi. (dalam Alaska Division of Behavioral &, 2008). Ciri
keluarga, sekolah, atau komunitas sebagai faktotektif adalah (1)
caring relationship (2) high expectationr- ekpektansi yang jelas, positif,
serta terfokus pada remaja itu sendiri, dan jugaké&sempatan untuk

berpartisipasi dan berkontribusi.

2. 5 Dinamika Teori

Berpacaran merupakan salah satu tugas perkembaegeja. Dengan adanya
perubahan hormonal pada masa remaja, remaja meampsdah satu faktor
penyebab terjadinya perilaku seksymkemarital. Perilaku seksuapremarital
yang dilakukan oleh remaja, khususnya pada remajangpuan yang merasa
belum siap untuk melakukan ini memberikan dampadatie seperti perasaan
bersalah dan kecemasan. Putusnya hubungan setedddkukan hubungan
seksualpremarital juga memberikan negatif bagi individu yang menguitya
seperti trauma. Untuk mengatasi kejadian traumdsiem hidup diperlukan
kemampuan resiliensi. Kemampuan resiliensi dipargasleh faktor resiko dan

protekif dari keluarga, sekolah, dan juga komunitisiana kemampuan resiliensi
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memiliki tujuh domain, yaitu regulasi emosi, implksntrol, optimisme, analisis

kausal self efficacyempati dameaching out
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